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ABSTRACT  

Indonesia is one of the largest rice producers in the world. technological developments created a rice 

threshing machine to facilitate the work of farmers. In the manufacture of the engine frame, of course, 

must be calculated accurately. Here the SolidWork 2019 application is used to make it easier to 
analyze the strength of the rice threshing machine frame. In the simulation of the strength of the frame 

using SolidWork 2019, the type of material used is ASTM A36 Steel and loading is carried out on the 

frame with a load of 1 of 50 kg and a load of 2 of 30 kg. The simulation results get the largest von 
misses stress value at load 2 of 79,183,792,000 N /m2 with a displacement of 0.657 mm. The safety 

factor values obtained from the simulation results are 3 and 2,635. Based on Dobrovolsky in the book 

"machine element" the safety factor range for dynamic loads is 2.0 - 3.0, then the strength of the frame 
of the rice thresher machine is able to support the performance of the machine during use. 
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ABSTRAK 

Indonesia adalah salah satu produsen padi terbesar di dunia. Perkembangan teknologi menciptakan 
sebuah mesin perontok padi untuk memudahkan pekerjaan petani. Dalam pembuatan rangka mesin, 

tentu harus diperhitungkan dengan akurat. Disini digunakan aplikasi SolidWork 2019 untuk 

memudahkan dalam menganalisis kekuatan dari rangka mesin perontok padi. Dalam simulasi kekuatan 
rangka menggunakan SolidWork 2019, jenis material yang digunakan adalah ASTM A36 Steel dan 

dilakukan pembebanan pada rangka dengan beban 1 sebesar 50 kg dan beban 2 sebesar 30 kg. Hasil 

simulasi didapatkan nilai tegangan von misses terbesar pada beban 2 sebesar 79.183.792,000 N/m2 

dengan displacement sebesar 0,657 mm. Nilai safety factor hasil simulasi didapatkan yaitu 3 dan 
2,635. Berdasarkan Dobrovolsky dalam buku “machine element” rentang safety factor untuk beban 

dinamis adalah 2,0 – 3,0, maka kekuatan rangka mesin perontok padi mampu menopang kinerja mesin 
selama penggunaan.  

Kata Kunci: padi, rangka mesin, ASTM A36 Steel, solidworks 2019, machine element 

I. Pendahuluan 

Indonesia adalah salah satu produsen padi 
terbesar di dunia. Berdasarkan data BPS 2020 

total produksi padi di Indonesia pada tahun 

2020 sekitar 54,65 juta ton, atau meningkat 

sebesar 45,17 ribu ton (0,08 persen) 
dibandingkan 2019[1]. Padi merupakan 

komoditas strategis nasional yang diolah 

menjadi beras dan dikonsumsi oleh sebagian 
besar masyarakat penduduk Indonesia. 

Konsumsi beras terus meningkat pertumbuhan 

populasi. Oleh karena itu, produksi padi juga 

harus meningkat sesuaikan permintaan dengan 
permintaan beras[1]. Salah satu proses produksi 

padi adalah proses perontokan padi. proses 

Sebelumnya perontokan padi dilakukan secara 

manual yaitu dengan cara dipukul. Proses 

manual memakan waktu lama karena sangat 

bergantung pada kekuatan manusia. Dengan 
perkembangan teknologi, dibuatlah sebuah 

mesin dengan perontok yang berputar sehingga 

proses panen bisa lebih cepat[2]. Mesin 
perontokan padi yang ada di pasaran saat ini 

memiliki spesifikasi yang tinggi sehingga 

ukuran, berat mesin dan biaya pembuatannya 
yang cukup besar[3]. Berdasarkan pengamatan 

yang telah dilakukan pada beberapa produk 

mesin perontok padi, rata-rata tidak memiliki 

efesiensi dalam mengatasi gabah padi kosong. 
Selama proses penggunaan pamesin 

membutuhkan pekerja tambahan untuk 
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memisahkan antara gabah padi kosong dengan 

berisi. Sedangkan yang dibutuhkan oleh petani 

adalah mesin yang bisa dipakai sendiri dan 
tidak memperkerjakan orang banyak. Hal ini 

berdasarkan permintaan dari beberapa petani 

(kelompok tani kecil) yang membutuhkan 
mesin perontok padi yang berukuran kecil 

sehingga bisa digunakan untuk memanen 

sawah sendiri karna ukuran sawahnya tidak 
terlalu luas, sehingga tidak membutuhkan para 

pekerja dan menghemat biaya sewaktu panen. 

Berdasarkan hal diatas peneliti ingin membuat 

sebuah inovasi terhadap alat mesin perontok 
padi sebelumnya yang tidak fokus dalam 

memisahkan antara gabah padi kosong dengan 

berisi, sehingga menghemat waktu dan biaya 
dalam produksi 2 panen padi. Pembuatan 

struktur rangka yang kokoh sangat diperlukan 

dalam menunjang kinerja mesin perontok padi 
Dara permasalahan diatas, inovasi yang akan 

dilakukan adalah melakukan simulasi 

menggunakan SolidWorks 2019 untuk 

mengetahui kekuatan rangka dari model rangka 
mesin perontok padi multiguna yang telah 

didesain sedemikian rupa. Dengan simulasi ini 

diharapkan dapat menjadi acuan untuk 
menciptakan model rangka mesin perontok 

pada multiguna yang kokoh.  

Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui hasil simulasi statis dari rangka 
mesin perontok padi, mengetahui nilai von 

misses dan displacement pada rangka hasil 

simulasi dari SolidWork 2019 dan mengetahui 
factor of safety dari rangka mesin perontok 

padi . 

II. Bahan dan Metode  

1. Diagram Alir Penelitian 

 
Gambar 1. Diagram alir penelitian 

2. Desain Rangka 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 2. (a) Gambar mesin perontok padi 

multiguna, (b) rangka mesin perontok padi 

Rangka mesin perontok padi yang akan 
dianalisa memakai besi baja profil L dengan 

ukuran 25 mm x 25 mm dengan ketebalan 1,6 

mm. Untuk spesifikasi rangka dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 1 Spesifikasi rangka mesin perontok padi 
Nama Dimensi (WxLxH)(mm) 

Rangka mesin 850x500x850 

Rangka dudukan motor 
bakar 

400x500x100 

 

3. Pengambilan Data 
a. Alat  

Alat yang digunakan untuk melakukan analisa 

yaitu laptop merk DELL Latitude E5440 
dengan spesifikasi sebagai berikut : 

 
Gambar 3. Spesifikasi laptop yang digunakan 
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b. Software SolidWorks 2019 

SolidWorks 2019 merupakan program 

komputer untuk melakukan perancangan dan 
analisis. Program SolidWorks membantu 

menganalisa desain rangka untuk mendapatkan 

hasil berupa tegangan, perpindahan dan 
regangan pada struktur rangka yang dibuat, 

selain itu Solidworks 2019 memberikan dua 

hasil analisa yaitu berupa simulasi dan data 
perhitungan, keuntungan lain adalah biaya 

penggunaan dan waktu dapat dihemat. 

 
Gambar 4. SolidWorks 2019 

 

c. Perancangan Model 

Melakukan perancangan model rangka 

mesin perontok padi menggunakan aplikasi 

SolidWorks 2019. Memasukan data 
pengukuran rangka sesuai model rangka yang 

telah dirancang. 

 
Gambar 5. Perancangan model sketch rangka mesin 

perontok padi di software SolidWorks 2019 

 
Gambar 6. Perancangan model 3d rangka mesin 

perontok padi menggunakan tool Weldment profil 

di software SolidWorks 2019 

 

d. Penganalisaan rangka 

Setelah dilakukan perancangan model 

selanjutnya dilanjutkan dengan melakukan 
simulasi pada rangka. Untuk input jenis 

material sesuai dengan material yang akan 

digunakan yaitu material ASTM A36 STEEL 
dan pembebanan akan dilakukan pada 7 bagian 

rangka. 

Berikut cara melakukan simulasi pada 
rangka mesin perontok padi menggunakan 

software SolidWorks 2019: 

1. Pilih Simulation – klik pilihan dari Study 

Advisor – lalu klik New Study. 

2. Klik kolom static terus klik ok. 

 
Gambar 7. Rangka mesin perontok padi yang 

dianalisa 

 

3. Melakukan input jenis material pada 
rangka. 

 

 
Gambar 8. Melakukan input material jenis ASTM 

A36 steel pada rangka 

 

4. Melakukan input area fixed geometry 

dengan cara pilih icon Fixtures Advisor dan 

pilih Fixed Geometry. 
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Gambar 9. Melakukan input area fixed geometry 

pada rangka 

5. Melakukan pemberian beban pada rangka 

dengan cara pilih icon External Loads 

Advisor dan pilih icon Force. 

 
Gambar 10. Melakukan input beban pada rangka 

 

Pemberian beban yang diberikan adalah 

sebagai berikut : 

 Beban 1 ialah beban yang merangkup 
beban casing penutup, pengayak padi, 

mata pisau, puli dan bantalan. Total 

berat sebesar 55 kg atau 550 N. untuk 

peletakan titik pembebanan dapat dilihat 
pada gambar 11 dibawah ini. 

 

 
Gambar 11. Beban 1  

 

 Beban 2 merupakan berat dari motor 
bakar yang diletakan pada rangka bagian 

bawah. Berat dari motor bakar adalah 30 

kg atau sebesar  300 N. peletakan beban 

motor bakar dapat dilihat pada gambar 

12 dibawah ini. 

 
Gambar 12. Beban 2 

 
6. Melakukan mesh pada model rangka 

dengan cara pilih icon Mesh pada bagian 

kiri dan pilih Create Mesh. 

 
Gambar 13. Melakukan mesh 

7. Menjalankan simulasi dengan cara pilih 

icon Run This Study. 

 
Gambar 14. Menjalankan simulasi 

 

e. Analisa 
 

Melakukan analisa simulasi stress von 

misses, displacement dan factor of safety 
terhadap simulasi yang telah dijalankan. 
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III. Hasil dan Pembahasan 

1. Data 

Setelah menjalankan simulasi statis di 

SolidWork 2019 didapatkan hasil simulasi 

kekuatan struktur dari rangka mesin perontok 
padi. Data yang didapat berupa pembebanan 

pada rangka dengan beban 1 sebesar 50 kg 

(gambar 15) dan beban 2 sebesar 30 kg 
(gambar 16). 

 
Gambar 15 Hasil run simulasi statik peletakan dari 

titik beban 1  

 
Gambar 16 Hasil run simulasi statik peletakan dari 

titik beban 2 

 

a. Data pembebanan 1 

 Hasil Data Simulation Stress (Von Misses) 

beban 1 

 
Gambar 17 Hasil simulation stress von misses pada 

beban 1 

Von Mises stress adalah resultan dari semua 

tegangan yang terjadi diturunkan dari principal 

axes dan berhubungan dengan principal stress. 
Besar tegangan von misses terbesar terjadi 

pada bagian sudut rangka, ditandai dengan 

warna kuning kecoklatan dengan besar nilai 
von misses yaitu 63.223.572,000 N/m2 dan 

nilai terkecil ditandai dengan warna biru muda 

sebesar 6.835.726,500 N/m2. 

 

 Hasil Data Simulation  Displacement beban 

1 

 
Gambar 18 Hasil simulation  displacement pada 

beban 1 

Besar displacement terbesar terjadi pada 

bagian tengah rangka rangka, ditandai dengan 
warna oren kecoklatan dengan besar nilai von 

misses yaitu 0,518 mm. Nilai displacement 

terkecil berwarna biru terletak dibagian ujung 
rangka yaitu warna biru muda 0,061 mm. 

 

 Hasil Data Simulation  Factor Of Safety 

Pada Beban 1 

 
Gambar 19 Hasil simulation  factor of safety pada 

beban 1  

Factor of safety merupakan nilai keamanan 

pada suatu desain. Faktor keamanan 

diperhitungkan dengan acuan pada hasil bagi 

dari besar tegangan ijin (yield strength) dibagi 
dengan besar tegangan yang terjadi. Pada 
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simulasi ini, akan berapa besar nilai factor of 

safety sehingga diketahui apakah rangka 

mampu menopang beban mesin selama 
bekerja. Pada gambar diatas nampak bagian 

model rangka berwarna biru, jika berpatokan 

pada besar nilai FOS maka diketahui besar 
nilainya yaitu 3. 

 

b. Data pembebanan 2 

 Hasil Data Simulation Stress (Von Misses) 
beban 2 

 
Gambar 20 Hasil simulation stress von misses pada 

beban 2 

 

Pada gambar diatas, Besar tegangan von misses 

terbesar terjadi pada bagian sudut rangka, 
ditandai dengan warna coklat  dengan besar 

nilai von misses yaitu 79.183.792,000 N/m2. 

Nilai terkecil yang terjadi yaitu warna biru 
muda sebesar 34.697.248,000 N/m2. 

 

 Hasil Data Simulation  Displacement beban 

1 

 
Gambar 21 Hasil simulation  displacement pada 

beban 2 

Besar displacement terbesar terjadi pada 

bagian tengah rangka rangka, ditandai dengan 
warna oren kemerahan dengan besar nilai yaitu 

0,657 mm. Nilai displacement terkecil yaitu 

warna biru muda sebesar 0,183 mm. 

 Hasil Data Simulation  Factor Of Safety 

Pada Beban 1 

 
Gambar 22 Hasil simulation  factor of safety pada 

beban 1  

Pada gambar diatas diketahui factor of safety 
pada rangka yang dibebani dengan beban 2. 

Besar factor of safety pada rangka yang 

dibebani beban 2 yaitu nilai maksimum 
sebesar 3 dan minimum sebesar 2,635. 

 

2. Analisa 

Setelah melakukan berbagai simulasi 

menggunakan Solidwork 2019, penulis 

memuat hasil semua simulasi dalam tabel 2 
berikut : 

 
Tabel 2. Rekap hasil simulasi statis rangka mesin 

perontok padi menggunakan Solidwork 2019 

Simulation Max Min 
Yield of 

strength 

B

e

b

a
n

 

1 

Von 

misses 

63.223.5

72,000 

N/m2 

6.835.72

6,500 

N/m2 

250.000.

000,00 

N/m2 

displac

ement 

0,518 

mm 
 

0,061 

mm 

- 

Factor 

of 

safety 

3 3 - 

B

e

b

a

n

 

2 

Von 

misses 

79.183.7

92,000 

N/m2 

34.697.2

48,000 

N/m2 

250.000.

000,00 

N/m2 

displac

ement 

0,657 

mm 

 

0,183 

mm 

- 

Factor 

of 

safety 

3 2,635 - 

 

 

Dari tabel 2 diatas, diketahui simulasi statis 

rangka mesin perontok padi menggunakan 
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SolidWork 2019 dengan beban 1 sebesar 50 kg dan beban 2 sebesar 30 kg dan menggunakan  

material ASTM A36 Steel besi baja profil L 

dengan panjang sisi 25 mm ketebalan 1,5 mm 
memiliki nilai factor of safety sebesar 2,617. 

Berdasarkan Dobrovolsky dalam buku 

“machine element” rentang factor of safety 
untuk beban dinamis adalah 2,0 – 3,0, maka 

kekuatan rangka mesin perontok padi mampu 
menopang kinerja mesin selama penggunaan. 

IV. Kesimpulan 

Berdasarkan simulasi kekuatan rangka yang 

telah dilakukan menggunakan solidwork 2019, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil simulasi statis kekuatan rangka 
mesin perontok padi menggunakan baja 

profil L 25x25 mm tebal 1,5 mm dengan 

jenis material ASTM A36 Steel dan beban 
total yang diterima sebesar 80 kg, masih 

mampu menopang kinerja mesin selama 

penggunaan. 

2. Nilai von misses terbesar didapat dari 
dudukan motor dengan beban 2 sebesar 

79.183.792,000 N/m2 nilai ini masih jauh 

dibawah nilai yield strength dari material 
rangka yaitu 250.000.000,000 N/m2. 

Sedangkan nilai displacement terbesar 

yaitu 0,657 mm yang didapat juga  dari 
dudukan motor dengan beban 2. 

3. Jenis material yang digunakan dalam 

simulasi ini yaitu ASTM A36 steel. 

4. Safety factor dari simulasi statis pada 
rangka mesinperontok padi adalah sebesar 

2,635-3, artinya rangka dengan spesifikasi 

baja profil L 25x25 mm tebal 1,5 mm 
dengan jenis material ASTM A36 Steel 

mampu bekerja dengan baik selama 

penggunaan. 
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